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Abstract

Adolescent education plays an important role in shaping character and personality in
accordance with Islamic values, especially in facing the challenges of modern life. This
study aims to explore the values of adolescent education contained in Surah Yusuf and
Surah Al-Kahf and to identify their relevance to the dynamics of contemporary
adolescent life. This study used a thematic (maudhn i) approach through the steps of
tafsir analysis to understand relevant verses, supported by library research from classical
and contemporary tafsir. The results showed that Surah Yusuf contains educational
values concerning patience, firmness of faith, and self-control in facing temptation.
Meanwhile, Surah Al-Kahf emphasizes the importance of piety, wisdom, and good
friendship as moral safeguards for adolescents. These findings confirm that adolescent
education from the perspective of the Qut’an, as reflected in Surah Yusuf and Surah
Al-Kahf, has strong relevance in shaping individuals with noble character who are able
to face the dynamics of life. The contribution of this study lies in strengthening the
concept of Islamic values-based adolescent education through thematic tafsir studies.
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Abstrak: Pendidikan remaja memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, terutama dalam menghadapi tantangan kehidupan modern.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai pendidikan remaja yang terkandung dalam Surat
Yusuf dan Surat Al-Kahfi serta mengidentifikasi relevansinya dengan dinamika kehidupan remaja
masa kini. Studi ini menggunakan pendekatan tematik (waudbsi?) melalui langkah-langkah analisis
tafsir untuk memahami ayat-ayat yang relevan, serta didukung oleh studi pustaka dari tafsir klasik dan
kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Surat Yusuf memuat nilai pendidikan tentang
kesabaran, keteguhan iman, dan pengendalian diri dalam menghadapi godaan. Sementara itu, Surat
Al-Kahfi menekankan pentingnya ketakwaan, kebijaksanaan, dan persahabatan yang baik sebagai
benteng moral bagi remaja. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan remaja dalam perspektif Al-
Qur’an, sebagaimana tercermin dalam Surat Yusuf dan Surat Al-Kahfi, memiliki relevansi kuat dalam
membentuk individu yang berakhlak mulia dan mampu menghadapi dinamika kehidupan. Kontribusi
penelitian ini terletak pada penguatan konsep pendidikan remaja berbasis nilai-nilai Islam melalui
kajian tafsir tematik.

Kata Kunci: Pendidikan Remaja; Nilai-Nilai Islam; Surat Yusuf; Surat Al-Kahfi; Tafsir Tematik

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa yang sangat sensitif terhadap pertumbuhan dan masa
depan sosial, di mana proses pembentukan jati diri, akhlak, dan karakter berlangsung secara
terus-menerus. Pada masa pertumbuhan ini, para remaja sangat mudah terpengaruh dengan
banyak hal, baik positif maupun negatif, dari lingkungan tempat tinggal mereka, lingkungan
elektronik, maupun kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang cenderung banyak dilakukan.
Berbagai godaan seperti krisis akhlak, pergaulan bebas, dan tekanan mental dan sosial sering
kali mewarnai kehidupan remaja di zaman modern ini. Dalam menghadapi situasi ini, peran
pendidikan menjadi sangat penting sebagai upaya untuk membentuk pribadi remaja yang kuat

secara mental, akhlak dan nilai-nilai agama (Nor, 2022).

Masa remaja juga merupakan proses persiapan untuk menjadi orang dewasa yang
matang dan sehat jiwanya, pendidikan Islam berperan sangat penting dalam membimbing
dan mengarahkan remaja. Karena pada masa remaja inilah seseorang akan mengalami
kegoncangan jiwa dan pikirannya, ketidakstabilan emosi dan kebimbangan dalam memilih
sesuatu. Maka peran pendidik seperti orang tua, guru di sekolah sangat dibutuhkan dalam
pendidikan anak remaja dengan menanamkan model pendidikan berdasarkan Al-Quran

(Agus, 2019). Selain pendidikan Agama yang bersumber dari Al-Qur’an, pendidikan di
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tengah-tengah keluarga juga sangat penting bagi usia remaja, keluarga memiliki peran penting

dalam mendidik para remaja (Agus, 2019).

Islam sangat memerhatikan perkembangan anak, moral, akhlak. Bahkan keutamaan
manusia dapat dilihat dari moral dan akhlak yang ditunjukannya. Kita sering mendengar
keluhan orang tua, guru, maupun orang yang berkecimpung dalam dunia anak, terutama
yang berhadapan langsung dengan anak yang berusia belia bahkan remaja pun banyak yang
sulit dikendalikan. Sifat nakal, keras kepala, berkata kasar, atau hal lainnya yang dapat

mengganggu ketertiban umum dan merugikan anak itu sendiri (Agus, 2019).

Dalam pandangan Islam, Al-Qur'an memberikan petunjuk yang sangat jelas untuk
seluruh lapisan kehidupan, termasuk pendidikan remaja. Terdapat berbagai kisah dalam Al-
Qur'an yang mengandung hikmah dan pelajaran berharga untuk dijadikan pedoman dalam
mendidik generasi muda. Surah Yusuf dan Surah Al-Kahfi adalah dua surah yang secara
khusus memuat kisah-kisah inspiratif yang relevan dengan kehidupan remaja. Surah Yusuf
menceritakan perjalanan hidup Nabi Yusuf, yang sejak remaja dihadapkan pada berbagai
cobaan dan godaan, namun tetap teguh dalam memegang prinsip dan iman. Di bagian yang
ke dua, Surah Al-Kahfi memuat kisah Ashabul Kahfi, sekelompok pemuda yang berani
mempertahankan keimanan mereka meskipun harus bersembunyi dan mengasingkan diri

demi menjaga prinsip kebenaran.

Nilai-nilai edukatif dalam kedua surah ini memiliki relevansi yang tinggi dalam
membentuk karakter remaja masa kini seperti pendidikan tentang akhlak yang baik dan
pendidikan tentang keteguhan hati. Kisah-kisah dalam Surah Yusuf dan Al-Kahfi
menampilkan keteladanan dalam menghadapi cobaan, kesabaran, pengendalian diri, serta
keberanian untuk mempertahankan keyakinan. Dengan menggali nilai-nilai pendidikan dari
perspektif Al-Qutr'an, khususnya melalui kajian tematik pada kedua surat tersebut, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pendidikan
yang mampu menanamkan nilai-nilai keislaman dalam diri remaja. Pendekatan ini diharapkan
tidak hanya bermanfaat dalam membentuk karakter positif, tetapi juga memperkuat

spiritualitas dan ketaatan remaja pada ajaran Islam.

Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada kajian tematik Surah Yusuf dan
Al-Kahfi sebagai upaya untuk memahami konsep pendidikan remaja dalam perspektif Al-

Qur'an. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para pendidik, orang
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tua, dan pemangku kebijakan dalam menyusun strategi pendidikan yang komprehensif dan

sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Ada beberapa penelitian yang pernah dibahas pertama, tesis yang berjudul Mode/
Pendidikan Remaja Dalam Perspektif Al-Qur'an di UIN Antasari Banjarmasin oleh Muhammad
Nor mengkaji model pendidikan remaja dalam perspektif Al-Qur’an dengan analisis pada
Surah Yusuf dan Al-Kahfi. Penelitian ini menyoroti bagaimana Al-Qur’an memberikan
panduan tentang pendidikan moral dan karakter untuk remaja, seperti ketakwaan, kesabaran,
dan kejujuran, melalui kisah Nabi Yusuf dan Nabi Musa. Kedua, penelitian lain yang berjudul
Pendidikan Anak  Remaja  Perspektif Surah Yusuf, di IAIN Antasari Banjarmasin oleh
Muhammad Nor juga mengulas nilai-nilai karakter dalam Surah Yusuf sebagai perspektif
pendidikan Islam, yang mengidentifikasi unsur-unsur karakter seperti keikhlasan dan

keadilan, relevan dalam konteks pendidikan karakter remaja.

Banyak penelitian sebelumnya cenderung fokus pada satu surat saja dan hanya
menjelaskan secara umum saja dan tidak menggali maknanya lebih mendalam, Seperti Surah
Yusuf atau Surah Al-Kabfi. Misalnya, penelitian di UIN Antasari Banjarmasin yang hanya
membahas pendidikan karakter dalam Swrah Yusuf dan mengidentifikasi nilai-nilai seperti
kesabaran, ketakwaan, keikhlasan, dan kejujuran. Penelitian lain juga kebanyakannya hanya
menjadikan surat yusuf sebagai sumber utama dalam konteks pendidikan karakter remaja
Islam. Apabila kita teliti lebih mendalam makna ayat-ayat dari surah tersebut, banyak nilai-
nilai pendidikan yang sifatnya lebih rinci. Maka dari itu, penulis ingin mengkombinasikan dan
mengkaji lebih mendalam antara surah Yusuf dan surah Al-Kahfi ini sebagai salah satu
contoh atau manhaj pendidikan untuk anak remaja. Agar orang-orang memiliki wawasan

yang lebih luas tentang konsep Al-Qur’an dalam mendidik Pemuda di zaman modern ini.

Faktor yang memicu timbulnya masalah dalam pembelajaran Al-Qur'an di era
modern ini paling sedikit ada dua: adanya penolakan perubahan yang terjadi pada pendidik
dan penerimaan perubahan namun sarana prasarana teknologi yang tersedia tidak dapat
menopang pembelajaran Al-Qur’an ke ranah edukasi era modern. Hal ini mengakibatkan
kegagalan dalam pembelajaran Al-Qur an. Manifestasi kegagalan tersebut berupa ketidak-
berhasilan pembentukan karakter pada peserta didik untuk memiliki karakter Qurani,
pudarnya rasa cinta peserta didik terhadap Al-Quran, hilangnya sopan satun peserta didik,
dan keterbatasan materi yang diterima hanya sebatas pengetahuan kognitif tanpa kemampuan

performan. Maka dengan demikian, tujuan penulis dalam membuat artikel ini adalah agar
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orang-orang yang peduli dengan pendidikan anak remaja, dan juga orang tua, dengan adanya
tulisan ini bisa mempermudahkan mereka dalam menjadikan Al-Qur’an sebagai contoh

dalam mendidik anak didiknya.

METODE

Penulis memakai metode kualitatif, yaitu Metode yang berfokus pada pemahaman
mendalam mengenai suatu fenomena, bukan sekadar pengukuran atau perhitungan. Dalam
konteks penelitian Al-Qur’an, metode ini digunakan untuk menggali makna ayat-ayat Al-
Qur’an dan menginterpretasikannya sesuai konteks tertentu. Analisis Maudhu’i (atau tematik)
adalah metode tafsir yang menyoroti tema spesifik dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
relevan dari berbagai surah dalam Al-Qur’an, atau mendalami tema yang terdapat dalam satu
atau lebih surah secara fokus. Dalam hal ini, penulis akan menggunakan metode ini untuk

mengkaji tema pendidikan remaja berdasarkan Swrah Yusuf dan Surah Al-Kabfi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Penelitian

Di dalam Al-Quran banyak terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan pendidikan anak
remaja. Apabila dibaca tafsir dan diteliti lebih dalam makna ayat-ayat yang berkaitan dengan
pemuda ataupun remaja maka terbuktilah bahwasannya Al-Quran berperan penting dalam
pendidikan anak remaja apalagi di era modern ini. Maka dalam hal ini penulis akan
menyebutkan dan menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan pendidikan anak remaja,
khususnya di dalam surah Yusuf dan Al-Kahfi (Jafar, 2020). Surah Yusuf memberikan banyak
pelajaran berharga tentang pendidikan remaja, mulai dari akhlak dan keteladanan. dalam tafsir

Al-Munir, Wahbah Az-Zuhaili menekankan beberapa point penting:
Pertama: Pendidikan tentang kesabaran dan keteguhan iman
328015 Guaddl3 U8 5ae aaT &l 3 cal 44 Jatish JB ) pAllah zaaala berfirman :
QLA Glai Bl BUIAE S 1544865 Clisd) e S5t fmdadi ¥ 5 1B € e U D
£ 0 Gish Ble
(Ingatlah) ketika Y usuf berkata kepada ayahnya (Ya'qub), “Wabai ayabkn, sesunggubnya aku

telal) (bermimpi) melihat sebelas bintang, matabari, dan bulan. Aku melibat semuanya sujnd kepadaku.
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"Dia (ayabnya) berkata, “Wabai anakkn, janganlah engkan ceritakan mimpimn kepada sandara-
sandaramn karena mereka akan membuat tipu daya yang sunggub-sunggnb kepadann. Sesunggnbnya setan

adalah musuh yang jelas bagi manusia.”

Di dalam ayat ke 5 ini, Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan kalimat {I.i& &1 192,853}

lbws S (8 Ogllimsmaksudnya jangan sampai engkau menceritakan apa yang engkau

alami ke saudara-saudaramu, karena akan timbul iri hati atau dengki dihati mereka tatkala

mereka tau (Az-Zuhaili, 2019). Sebagaimana yang dikatakan Wahbah Az-Zuhaili a3 ¥
‘afz( gde Olarddl old 09,5k Q Hades > el gllimig cgumy ¥ 5> caly oy Sligs)
ol o sl ¢ L) 4l o ¢delsg9. Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan tentang bahaya nya

hasad yang ada di hati manusia sampai bisa menjerumuskannya kedalam hal yang berbahaya.
Karena hasad itu datangnya dari setan, dan setan merupakan musuh bagai seluruh umat
manusia sementara karena hasad banyak perselisihan terjadi diantara manusia. Maka dari
penafsiran ini, penulis menganalisis bagaimana Al-Qur’an mengajarkan kepada anak remaja
tentang bahayanya iri atau hasad yang timbul di hati anak remaja. Karena dimasa remaja ini,
perasaan mereka sulit dikontrol, rasa emosional mereka sulit dikendalikan. Di kedua ayat ini
menceritakan tentang Nabi Yusuf bermimpi melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan
yang bersujud kepadanya. Di dalam ayat ini penulis menganalisi bahwa pendidikan akhlak
untuk anak remaja dimulai dengan penguatan iman. Ayah Nabi Yusuf, Nabi Ya’qub
‘alaihissalamr mengajarkan pentingnya menjaga rahasia untuk melindungi diri dari hasad

saudara-saudaranya, ini mengajarkan remaja untuk berhati-hati dan bijaksana dalam

bertindak. Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah %bersabda,

P -

3lis 153385 < paid ass e p80an] 40 Y5 153105 5 (I5dat i Y5 oI5 ha i sl Y
J) ads- Gala 3l Banids LS5 Yo Alias Y5 Aallas ¥ elidl 63T ALl Tilgs) <
3305 oLl Je L) 38R 85T 5a5 T 550 fa csyal cutiimy -clia 36 000
»dishes :tjl.ij

“langaniah kalian saling hasad (mendengki), janganiah saling tanajusy (menyakiti dalam jual

beli), janganiah saling benci, janganlah saling membelakangi (mendiambkan), dan janganlah menjual di atas
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Jualan sandaranya. Jadilah hamba Allah yang bersandara. Seorang muslim adalah sandara untuk nuslin
lainnya. Karenanya, ia tidak boleh berbuat zalim, menelantarkan, berdusta, dan menghina yang lain.
Takwa itu di sini—belian memberi isyarat ke dadanya tiga kali—. Cukuplah seseorang berdosa jika ia
menghina sandaranya yang muslinm. Setiap muslinm atas muslin lainnya itu haram darahnya, hartanya, dan

kehormatannya.”” (HR. Muslim, no. 2564)

Kedua: Pendidikan tentang godaan dan pengendalian diri

N Y «;\3.3”2?\ ggéjllj dud’ e Lgs 3 32 g:” 4533153 %@Aﬂah Subbaanabn wata’aala berfirman :
13l ks 4 aa 28T Y 3allall 12 ¥ ) Eiske (2T 25 461 bl S B0 s

£ @,

%Yi@el&llljgu_;&.om’wbgﬂ\m )@.J;U_\Sm)u

Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumabnya, menggodanya. Dia menutup rapat semua pintu,
laln berkata, “Marilah mendekat kepadakn.” Yusuf berk — ata, “Akn  berlindung  kepada Allah.
Sesunggubnya dia (suamimn) adalah tnankn. Dia telah memperlakukankn dengan baik. Sesunggubnya
orang-orang alim tidak akan beruntung. ” Sunggub, perempuan itu benar-benar telah berkebendak
kepadanya (Yusuf). Yusuf pun berkehendak kepadanya sekiranya dia tidak melihat tanda (dari)
Tubannya. Demikianlah, Kami memalingkan darinya keburunkan dan kekeian. Sesunggubnya dia (Y usuf)
termasuke hamba-hamba Kami yang terpilib.

Ayat ini menunjukkan betapa dahsyatnya godaan syahwat dari wanita tersebut
sehingga sekiranya Nabi Yusuf ‘Alaihissalam tidak dikuatkan dengan keimanan kepada Allah
Ta'aala, tentu dia jatuh ke dalam kemaksiatan. Ayat ini menggambarkan Nabi Yusuf digoda
oleh Zulaikha, tetapi ia menolak karena takut kepada Allah. Wahbah Az-Zuhaili mengaitkan
episode ini dengan pendidikan moral tentang pengendalian diri dan menjaga kehormatan diri.
Hal ini penting dalam membentuk karakter remaja agar mampu menahan godaan duniawi
termasuk dunia dan syahwat yang merusak akhlak mereka. Wahbah Az-Zuhaili mengatakan

di dalam tafsir nya Al-Munir,
cordeng (o o=l 8 rdlas 1 cppad plaad fedac (au S L8 e ludd) Ld e sl

LS o plael s luddl 08 ol teliy dele il Lo <l Jgao B U8 8,000 1 e Jilaa ,S3
ESL& &} 1JBs [4 /76 sludh] {lagais O ol 2l 258 &1} sy Jlas il (¥ o llagad)

». {F\.ﬂ/a.'c
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Wahbah az-zuhaili menekankan tentang betapa besar dan bahayanya fitnah wanita,
bahkan Rasulullah #bersabda bahwasannya tipu daya wanita itu lebih besar dan bahaya dari
pada tipu daya setan sebagaimana ayat diatas (Tafsir A-Munir,, 1919). Maka dari kutipan tafsir
ini, penulis menganalisis atau mengaitkannya dengan pendidikan anak remaja dari ayat ini
bahwa diusia remaja sangat rentan sekali dengan yang namanya perbuatan hawa nafsu dan
syahwat. Betapa banyak kita dapati diberita-berita internet tentang kasus moralitas yang
terjadi dikalangan anak muda tentang kekerasan sexsual. Akan tetapi Al-Quran lagi-lagi
mengajarkan kita terkhususnya dikalangan anak remaja tentang bagaimana menghadapi hal-

hal yang bisa menjerumuskan kita kedalam dosa.

Dikutipan tafsir ini juga dijelaskan apa yang dilakukan Nabi Yusuf ‘Alaibissalam untuk
membela dirinya ketika digoda oleh Zulaikha untuk bermaksiat. Yang pertama, Nabi Yusuf
memohon perlindungan kepada Allah 7z'aala dan berusaha menahan dirinya dari godaan
perempuan yang cantik jelita tersebut, dan yang kedua, Nabi Yusuf teringat dengan jasa suami
dari perempuan tersebut yang telah mengangkat dan merawat Nabi Yusuf ketika dia dibuang
oleh saudaranya, dan yang ketiga, Nabi Yusuf sangatlah cerdas, dia langsung memikirkan
masa depannya dan dampak buruk apabila dia jatuh kedalam perbuatan keji tersebut. Tidak

mungkin dia berkhianat oleh orang yang telah merawatnya sampai dia dewasa.

Maka dari sini, secara tidak langsung Al-Qur’an telah mengajarkan bagaimana cara
mendidik kepribadian anak-anak remaja ketika mereka ingin melakukan hal-hal yang bisa
berakibat fatal untuk masa depan mereka. Maka hendaknya orang tua mengajarkan kepada
anaknya sejak usia dini tentang pentingnya mengontrol diri dari godaan syahwat yang besar
agar timbul rasa takut mereka kepada Allah Ta'aala ketika ingin melakukan hal-hal yang
melanggar Syariat. Selain itu hendaklah orang tua berdiskusi dengan anaknya tentang jerih
payah orang tua yang telah menafkahi hidup anaknya sejak kecil hingga dewasa sangatlah
banyak dan tidak bisa dihitung agar timbul rasa sadar diri dari dalam hati mereka, juga
mengajarkan kepada mereka betapa besarnya dampak buruk ketika mereka melakukan

maksiat untuk masa depan mereka nantinya.

Ketiga: Nilai-Nilai Keteladanan

Bidiad (ST Aad us S8 e S oY e munind (3 OK 14 % Allah #a aala berfirman
tfsag o 2% % _ o .z 255 5 % ow (e Co ae —o. s <%
£V 23 G5 p3a] 48335 085 £ (ob IS Jiuadadh 4305 & (!

Sungoub, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang berakal sebat.
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(AL-Qur'an) bukanlah cerita yang dibnat-buat, melainkan merupakan pembenar (kitab-kitab) yang

sebelumnya, memerinci segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan rabmat bagi kaum yang beriman.

Dari ayat di atas, Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan

dsiall sl {0 59} I ) Ol oo sliel 6 (e} Jal T {igumniad 3}

Maka dari setiap kisah pada para nabi pasti terdapat banyak pelajaran atau nilai-nilai
pendidikan didalamnya. Maka pentingnya orang tua dan pendidik agar mengajarkan kisah-
kisah para nabi kepada mereka. Juga dari ayat ini wahbah Az-Zuhaili menafsirkan
bahwasannya kisah para Anbiya’ seperti kisah Nabi Yusuf, akan selalu dibutuhkan dan cocok
untuk setiap generasi pemuda dari waktu kewaktu. Nabi Yusuf adalah simbol remaja yang
menghadapi berbagai tantangan dari iri saudara-saudaranya, fitnah Zulaikha hingga ujian
penjara. Keteladanan Yusuf ‘Alaibissalam menjadi pelajaran bagi remaja untuk tetap teguh
dalam prinsip keimanan meski dalam tekanan. Maka dari paparan ayat-ayat di atas bisa kita

ambil pelajaran penting tentang kepedulian Al-Qur’an dalam mendidik anak-anak remaja.

Surah Al-Kahfi banyak mengandung pendidikan karakter melalui kisah-kisah
inspiratif, Surah Al-Kahfi mengandung empat kisah utama yang berkaitan dengan pendidikan
karakter anak remaja, yang dijelaskan di dalam Tafsir A/~Munir, di sini penulis ingin
memaparkan salah satu dari empat kisah tersebut yang mana menurut penulis kisah ini

sangat relevan dengan pendidikan anak remaja.

Pertama: Kisah Ashabul Kahfi tentang pendidikan intelektual dan memahami tanda-

tanda kebesaran-Nya

Allah #72°aala berfirman

%au:z’;wwwsﬁd;b%ﬁ\ ESA PN RADIERAS
Apakab engkan mengira babwa sesunggubnya para penghuni gua dan (yang mempunyai) raqin)

benar-benar mernpakan keajaiban di antara tanda-tanda (kebesaran) Kami?
exdlartinya tulisan atau pahatan seperti batu yang memuat nama-nama Ashabul

Kahfi karena beberapa ratus tahun kemudian orang mengetahui letak gua itu dan nama-nama
Penghuni Gua. Untuk menghormati Penghuni Gua mereka memahat batu yang memuat
nama -nama mereka dan ditempelkan di atas pintu gua itu. Di sini perlu kita perhatikan
bahwasannya bukan hanya kisah Ashabul Kahfi saja yang sangat populer atau menakjubkan

banyak manusia. Tanda-tanda kekuasaan Allah Ta'aala bisa juga kita dapatkan selain dari
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kisa-kisah ini, seperti penciptaan alam semesta, silih bergantinya siang dan malam serta
berjalannya matahari, bulan dan bintang pada porosnya. Akan tetapi dikarenakan tanda-tanda

seperti ini sudah sering terjadi maka terasa seperti biasa-biasa saja bagi kebanyakan manusia.

Dengan demikian di ayat 9 ini, penulis mendapatkan metode atau cara Al-Qur’an
dalam memberikan pendidikan kepada anak remaja yaitu dengan pendidikan intelektual.
Allah 74’aala memulai dengan menjelaskan kisah Ashabul Kahfi untuk menjawab pertanyaan
kaum kafir yang bertanya tentang pemuda Ashabul Kahfi untuk menyulitkan Nabi
Muhammad  Shallallabn’alaihi wasallam atau untuk menguji kekuatan intelektuan Nabi
Muhammad Shallallahu’alaibi wasallam. Allah fa'aala memulainya dengan suatu pertanyaan
untuk menguatkan pernyataan. Sekalgus ini merupakan tuntunan kepada yang bertanya agar
tidak hanya menanyakan kisah itu. Manusia harus mampu mengambil pelajaran dari kisah

Ashabnl Kahfi yang merupakan hanya sebagian dari tanda kebesaran Allah 7z'aala.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah mengatakan, “Istilah ‘akal’ menurut
kaum Muslimin dan mayoritas kaum intelektual tidak lain adalah: sifat, yakni sifat yang

melekat pada orang yang berakal. Dan inilah yang ditunjukkan oleh al-Qur’an, seperti dalam

firman-Nya (¢ 51;:_': pﬁﬂ), “Agar kalian berfikir. Dengan demikian, Pendidikan Intelektual

untuk anak remaja sangatlah penting dalam menguatkan dan mengokohkan keimanan
mereka. Gunanya pendidikan intelektual untuk anak remaja bukan hanya untuk menambah
wawasan mereka saja, akan tetapi untuk menambah keimanan dan keteguhan hati mereka

tatkala mereka dihadapkan dengan situasi yang mengarahkan mereka kepada keburukan.

Kedua: Pendidikan tentang kesabaran
4V 13y Byl a0 1205 adg G (e Ll 55 150085 cai0 J) dsiall 3131 3

(Ingatlah) ketika pemmuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu berdoa, “Ya Tuban kani,
anugerahkanlah kepada kami rabmat dari sisi-Mu dan mudabkanlah bagi kami petunjuk untuk segala

urusan kami.”

Kisah Ashabul Kahfi terjadi ketika para pemuda pergi mencari tempat perlindungan
ke dalam gua untuk menyelamatkan agama dan keyakinan mereka yang terancam oleh
penguasa yang memaksa mereka menyembah Tuhan selain Allah /z'aala. Di dalam Gua
mereka berdo’a: “Wahai Tuhan Kami, berikanlah rahmat kedapa kami dari sisi-Mu dan

sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami. Syaikh As-Sa’di
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menafsirkan ayat ini, ketika pemudah itu pergi dari kaum mereka demi menyelamatkan
keyakinan dan agama mereka tentang Allah 7z'aala mereka berdoa kepada Allah agar mereka
dijauhkan dari fitnah kaumnya, memohon perlindungan kepada allah 7z'aala agar mereka
dijauhkan dari pemikiran-pemikiran buruk oleh kaumnya, dan agar allah selalu meneguhkan

iman dan selalu memberikan taufik kepada mereka (Abdurrahman).

Di ayat 10 Allah #z'aala menjelaskan tindakan yang dilakukan Ashabul Kahfi dalam

menghadapi raja yang dzolim. Kalimat i:gg_l! &sladalah tindakan Ashabul Kabfi yang pergi

mencari tempat berlindung ke gua untuk menyelamatkan agama yang mereka anut dari raja
dzolim tersebut. Mereka adalah pemuda-pemuda mukmin yang berdiri tegak
mempertahankan keimanan mereka dihadapan para pembesar kerajaan yang kafir dan para
pembangkang yang musyrik. Jadi perjuangan mereka adalah perjuangan mempertahankan

keimanan.

Dari tindakan mereka yang pergi berlindung ke gua untuk mempertahankan
keimanan mereka dan enggan untuk mengikuti kesyirikan, dapat diketahui bahwa pemuda-
pemuda itu memiliki tekad dan kesabaran yang kuad dalam menghadapi cobaan. Dari
kesabaran mereka dalam menghadapi cobaan hidup dapat diketahui bahwa nilai pendidikan
terkhususnya untuk anak remaja pada ayat 10 ini adalah pendidikan kesabaran. Syaikh
muhammad bin sholeh Al-‘Utsaimin rabimahullah berkata, “sabar adalah meneguhkan diri
dalam menjalankan ketaatan kepada allah, menahan diri dari perbuatan maksiat kepada allah,
serta menjaga dari perasaan dan sikap marah dalam menghadapi takdir. Maka dari sini,
penulis menganalisis pentingnya sebagai pendidik mengajarkan arti dari kesabaran dalam

menghadapi cobaan atau ujian hidup kepada para remaja.

Sabar merupakan keteguhan hati yang tidak mengeluh karena suatu bencana yang
menimpa dan merupakan salah satu bentuk dari keimanan. Sabar terhadap keinginan hawa
nafsu jahat adalah menjaga kesucian diri (¢ffzh). Sabar terhadap sesuatu yang tidak disukai
adalah ridho. Sabar dalam suatu perjuangan adalah berani. Dan sabar dalam kehidupan dunia

adalah zuhud (Mohammad, 2017).

Ketiga: Pemberian Pengalaman Spiritual

Maka, Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu selama bertahun-tahun.
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Pada ayat 11 dijelaskan, W‘:’\‘ L;\.’r_ l:d};aé “maka kami tutup telinga mereka” , Allah

ta’'aala yang menutupi telinga mereka. Ditutupnya telinga mereka merupakan kasih sayang
allah kepada mereka agar mereka dapat tidur dengan tenang dan tidak ada yang mengusiknya.
Tidurnya pemuda dalam waktu yang lama ini merupakan suatu pengalaman yang sangat luar
biasa. Allah Swbbanahuwata’aala menidurkan mereka dalam waktu yang lama kemudian
membangkitkan kembali setelah waktu yang lama. Membuat pemudah-pemuda itu semakin
yakin dengan Kemahakuasaan Allah ta'aala. Maka dari tafsir ayat 11 ini, penulis menganalisis
dengan Allah tidurkan mereka dalam jangka waktu yang lama dapat diketahui bahwa nilai
pendidikan pada ayat ke 11 ini adalah pemberian pengalaman spiritual. Tidurnya mereka ini

dalam waktu yang lama agar semakin bertambah lah keimanan mereka.

Dalam metode pendidikan islam, metode karya wisata merupakan salah satu metode
yang memberikan pengalaman spiritual bagi anak-anak remaja. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengajak anak didik ketempat panti asuhan yatim piatu atau ketempat yang indah
yang menakjubkan yang dapat menggugah jiwa keagamaan para remaja. Dengan melihat
ciptaan allah yang begitu luar biasa anak remaja pasti akan menyadari tentang kekuasaan allah
subhanahu wata’aala. Maka pentingnya bagi jajaran pendidikan, orang tua dan guru agar

mengikuti salah satu metode pendidikan yang telah Al-Quran ajarkan ini kepada para remaja.

Keempat: Pendidikan dengan metode kisa-kisah orang-orang terdahulu

T B3 33 gy 8l 448 ) 5L A Sl GBS 53 )
Kami  menceritakan  kepadamn (Nabi Mubammad) kisah mereka dengan  sebenarnya.

Sesunggubnya  mereka adalah pemnda-pemnda yang beriman  kepada Tuban mereka dan Kami

menambahkan petunjuk kepada mereka.

Diantara metode Al-Qur’an dalam menyampaikan pesan dan nasehat adalah melalui
kisah. Metode ini sangat menyentuh hati untuk menjadi sarana menumbuhkan dan
menguatkan keimanan kepada Allah subbaanabu wata'aala (Umnu, 2023). Ayat ini, Wahbah
Az-Zuhaili menafsirkan bahwasanya kisah-kisah yang terdapat di dalam surat Al-Kahfi ini
merupakan kisah yang nyata dan kisah yang benar, tidak ada keraguan di dalamnya. Sementara
kisah-kisah yang disampaikan dari orang-orang arab yang mana kisah tersebut hanya sebatas

cerita saja dan tidak jelas sumbernya, maka kisah tersebut tidaklah benar. Dengan demikian,
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ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 7z'aa/a akan menceritakan kisah _Ashabul Kahfi kepada
Nabi Muhammad Shallallahn ‘alaibi wasallam.

Kisah di dalam Al-Qur’an adalah kisah yang benar yang mana memberikan banyak

pelajaran dan hikmah yang bisa diambil seluruh umat manusia. Kalimat :)a.g_’ iy>iadalah

kata yang menunjukkan suatu rangkaian cerita dengan jelas, dan setiap kisah pasti ada pakar

sejarawannya, adapun seluruh kisah-kisah yang terdapat didalam Al-Quran maka pembawa

ceritanya adalah Allah subbaanabu wata’aala. Maka dari kalimat 34.}5:’ Cy3iini, bisa kita ambil

salah satu metode atau cara mendidik anak remaja yaitu dengan cara menceritakan kepadah
mereka tentang sejarah-sejara pejuang agama islam ini terutama Rasulallah shallallabu alaibhi
wasallam. Dan banyak juga cerita-cerita sahabat yang mana mereka merupakan generasi
terbaik, dan juga tabi’in dan generasi setelah mereka. Penting bagi para pendidik agar selalu
memotivasi anak-anak remaja dengan kisah-kisah pejuang islam agar timbul rasa cinta dan

menumbuhkan keteladanan didalam hati mereka.

Dalam Tafsir A/-Munir, Wahbah az-Zuhaili berusaha menjadikan Al-Qut'an sebagai
panduan yang aplikatif dalam menghadapi tantangan kehidupan, termasuk pendidikan

remaja. Dari analisis Surah Yusuf dan Al-Kahfi, dapat ditarik beberapa kesimpulan:

Pertama: Pentingnya Akhlak Mulia
Allah #a’aala berfirman : { ‘33.1.”3 ATl PESVES]Y u:g s %é.wi 5&“ Jgiay 3 fqij R
Tjg.jf 0l L35 . 3_-?2?\}, Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan ayat ini bahwasannya didalam diri

rasulallah shallabllabu ‘alaibi wasallam ita terdapat suri tauladan bagi orang-orang yang beriman,
gudwab sholibah dan sosok yang sangat tinggi dan mulia hidupnya, maka apakah kalian tidak
tertarik dalam meneladani setiap detik kehidupan Nabi Muhammad Shallallabu alaibi
wasallam?, beliau merupakan contoh yang sangat tinggi derajatnya, contoh di dalam setiap
sudut kehidupan baik itu dalam keberanian, kepemimpinan, kesabaran hati, dan tentang
ketegaran hati beliau dalam menjalani hidupnya dengan penuh kesabaran. Akan tetapi ini
semua hanya berlaku bagi orang-orang yang berharap dengan pertemuan kepada Allah
Ta'aala dan yang berharap pahala dan keutaman dan bagi mereka yang takut dengan-Nya dan
hari hisab-Nya. Maka dari sini penulis menganalisis bahwasannya pendidikan remaja harus

dimulai dari penguatan akhlak dan nilai-nilai moral, sebagaimana yang sudah dicontohkan
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oleh Rasulallah Shallallabn ‘alaibi wasallam secara umum, dan yang dikisahkan Allah #z'aala di
surah Yusuf dan Al-Kahfi (Wahbah Az-Zubhaili) .

Kedua: Keteguhan Iman sebagai Pondasi
Allah ta’aala berfirman, {P.az,f\é ;J::j :d.ﬂjgj; 13 Cﬁ,\fﬂ {;3:.951| L’cj!}, Wahbah

Az-Zuhaili ketika menafsirkan tentang ayat ini mengatakan, ini merupakan salah
satu sifat seorang mukmin yaitu rasa takut yang sempurna kepada Allah ta’aala.
Apabila dia diingatkan dengan tanda-tanda Kekuasaan Allah melewati hatinya maka
bergetar lah hatinya dikarenakan Keagungan Allah ta’aala. Ketika ingin melakukan
suatu kemaksiatan hatinya langsung teringat dengan azab-azab-Nya dan hatinya
pun bertambah takut dengan ketakutan yang begitu dahsyat. Maka dari sini penting
bagi remaja untuk dibekali dengan iman yang kuat untuk menghadapi godaan duniawi dan

tantangan zaman.

Didalam Surat Al-Baqarah ayat 249, Allah 7z 'aala berfirman :

Z

Gl 25 il 3l DR IR THER TERN w5l A1 T S3ikas Gl Iy
cé Y$9q

Mereka yang meyakini bahwa mereka akan menenni Allah berkata, “Betapa banyak kelompok
kecil mengalabkan kelompok besar dengan izin Allah.” Allah bersama orang-orang yang sabar.

Di dalam ayat ini, Allah ta’aala menjelaskan tentang bagaimana keteguhan iman dan
keyakinan Talut dalam mengembalikan dan memotivasi kaumnya untuk terus berjuang dan
pantang menyerah dalam menghadapi segala cobaan dan ujian. Dan Allah ta’aala pun
menolong Talut dan memenangkan pasukannya disebabkan pondasi iman yang dimilikinya.
Maka dengan demikian, bisa kita pahami betapa pentingnya menanamkan pendidikan

keimanan kepada anak-anak remaja (Faros, 2024).
Ketiga: Pendidikan karakter melalui keteladanan

Pendidikan karakter merupakan berbagai usaha yang dilakukan oleh berbagai personil
sekolah. Bahkan yang dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota masyarakat
untuk membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atau memiliki sifat peduli, berpendirian
dan bertanggung jawab (Evinna, 2017). Kisah-kisah inspiratif dari Al-Qut'an dapat menjadi

contoh nyata dalam membentuk karakter remaja yang tangguh dan bijaksana. Masih banyak
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kisah-kisah orang-orang terdahulu khususnya kisah para Anbiya’ yang bisa kita ajarkan kepada

anak remaja agar tumbuh di dalam hati mereka jiwa keteladanan yang baik.
Keempat: Kesadaran Sosial dan Kepemimpinan

Remaja perlu dididik untuk memiliki rasa tanggung jawab sosial dan kemampuan
memimpin dengan adil. Melalui kajian Surah Yusuf dan Al-Kahfi ini banyak menekankan
pentingnya pendidikan iman, akhlak, dan karakter sebagai landasan utama bagi pembentukan
generasi muda yang tangguh dan bertanggung jawab. Tafsir .A/-Muwunir memberikan panduan
yang jelas tentang pendidikan remaja dalam perspektif Al-Qut'an Analisis ini relevan untuk
diterapkan dalam konteks pendidikan modern, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun

masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pendidikan remaja dalam perspektif Al-Qur'an
sebagaimana terkandung dalam Surah Yusuf dan Al-Kahfi memberikan panduan penting
bagi pembentukan karakter dan moral generasi muda. Surah Yusuf menekankan aspek-aspek
seperti keteguhan iman, kesabaran, pengendalian diri, dan kemampuan menghadapi godaan.
Kisah Nabi Yusuf menjadi teladan dalam menjaga integritas moral dan spiritual meskipun
berada di bawah tekanan yang besar sementara itu, Surah Al-Kahfi menyoroti pentingnya
lingkungan sosial yang baik, keteguhan iman dalam menghadapi godaan, dan keberanian

mempertahankan prinsip meskipun harus menghadapi pengasingan atau tantangan berat.

Solusi yang ditawarkan Al-Qur'an untuk meminimalisir penyimpangan remaja
meliputi penguatan nilai-nilai keimanan sejak dini, pengawasan dan pendampingan orang tua,
serta penciptaan lingkungan yang mendukung perkembangan moral dan spiritual remaja. Al-
Qur'an juga mendorong pembentukan komunitas yang baik melalui persahabatan dengan
individu yang saleh. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi penting dalam
mengintegrasikan nilai-nilai islami sebagai dasar pendidikan remaja, yang tidak hanya
membentuk kepribadian yang mulia tetapi juga membantu mereka menghadapi tantangan era

modern dengan iman dan ketangguhan.
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